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Maraknya acara konsultasi melalui media elektronik akhir akhir ini menarik minat peneliti untuk
mengkajinya, terutama karena topik yang dibahas seringkali menyentuh wilayah yang bagi sebagian orang
masi h tabu untuk dibicarakan, apaiagi dibicarakan melalui media dan didengar oleh banyak orang.
<br><br>

Konsultast melaui radio pada penelitian ini ada 2 (dua) jenis yaitu yang melibatkan expert sebagai pemberi
solusi padaradio Pesona FM dan radio Trijaya FM dan non-expert padaradio TMI dan Muara FM.
Perbedaan expert dan non-expert membuat perbedaan pada model konsultasinya dan topik yang dibicarakan.
Pada expert, konsultasi langsung dijawab oleh expert, pengasuh acaralebih berfungs sebagai moderator
atau pemberi komentar tambahan, sedangkan pada non-expert, konsultas terlebih dahulu dilempar pada
khalayak untuk urun rembuk baru pada akhir session pengasuh acara membahasnya atau menarik
kessmpulan. Dari segi topik yang dibicarakan, pada expert: topik lebih khusus yaitu masalah seks,
sedangkan pada non-expert topik |ebih beragam antara lain masalah pergaulan, pekerjaan, percintaan,
konflik keluarga.

<br><br>

Konsultas yang dilakukan melaui radio pada penelitian ini dilihat sebagai bentuk tindak self-disclosure
dilihat dari segi fungs dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berkaitan dengan topik yang menyentuh
masalah seks mempunyai dampak pada etika, yaitu masalah pantas - tidak pantas, bermoral - tidak bermoral
dalam kerangka budaya Indonesia. Masalah etika menjadi penting karena walaupun diasuh oleh expert akan
tetapi pembawa acara kadang-kadang memberikan komentar yang tidak pantas dan tidak mendukung
terhadap penyelesaian masalah yang dikonsultasikan.

<br><br>

Hal yang menarik pada penelitian ini adalah bahwa selamaini pembahasan tentang self-disclosure selalu
dalam lingkup komunikasi interpersonal yang dicirikan terjadi dalam hubungan yang penuh keakraban atau
keintiman dan idealnya dalam komunikasi dyadic, akan tetapi pada penelitian ini justru melalui media.
Dengan sendirinya unsur-unsur keintiman tidak ada lagi, begitu pula komunikasi yang terjadi bukan
komunikas dyadic karena melibatkan lebih dari dua orang, paling tidak terdiri dari Wien, konselor dan
khayalak. Implikasi tentu saja pada bagaimana teori-teori interpersona menjawab fenomenaini.
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